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1.1. Latar Belakang  

Perkembangan teknologi informasi kian berkembang dengan sangat cepat yang 

membawa kita memasuki dunia baru, dimana komunikasi memegang peran yang sangat 

penting dalam sebuah kehidupan. Banyak fasilitas dibuat agar dapat memenuhi 

kebutuhan perkembangan komunikasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

peningkatan peranan teknologi di dalam berbagai bidang.  

Karena pesatnya perkembangan teknologi informasi ini, terkadang banyak sekali 

ditemukan kurangnya infrastuktur yang baik untuk pengelolaan sistem informasi yang 

tersedia. banyak sekali ditemukan desa yang kurang dalam pemanfaatn teknologi dalam 

melakukan produktivitas. 

Perancangan arsitektur enterprise sistem informasi pada desa diharapkan dapat 

membantu dalam pelaksanaan visi maupun misi dan kebutuhan pada desa, salah satunya 

dapat meningkatkan pelayanan public yang semakin bertambahnya warga. 

Metode yang digunakan dalam perancangan adalah menggunakan TOGAF ADM 

dapat dijadikan sebuah solusi yang bisa membantu menghasilkan arsitektur sistem, 

maupun arsitektur teknologi. 

 

2.1 . Tinjuan Pustaka 

2.1.1. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur enterprise adalah sebuah stakeholder yang didalamnya terdapat  

fungsionalitas, informasi, atau kegunaan. Arsitektur enterprise juga dapat digambarkan 

sebagai rencana dalam melakukan pengembangan suatu sistem. 

Arsitektur enterprise juga digunakan untuk Menyusun elemen sebuah sistem 

informasi yang berguna untuk merancang, desain dan merealisasikan struktur, proses dan 

sistem informasi didalamnya. 

 

2.1.2. TOGAF ADM 

TOGAF dikembangkan oleh The Open Group’s di tahun 1995, merupakam subyek 

tertentu yang dibuat menjadi sederhana dan merupakan hasil dari elaborasi dari sudut 

pandan dan focus perhatian pihak manajemen terhadap kebutuhan organisasinya.  
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Togaf menyediakan framework yang berfungsi sebagai ukuran dan penetuan 

indicator untuk pengelolaan sebuah teknologi informasi dari organisasi agar menjadi 

lebih optimal. 

TOGAF ADM memberikan suatu proses yang diperlukan untuk membuat, 

mengevaluasi, maupun melakukan perubahan terhadap model arsitektur enterprise 

(Desfray & Raymond, 2014). 

2.1.3. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan salah satu sistem yang meyediakan sebuah informasi 

yang digunakan sebagai pengambilan sebuah keputusan dan menjalankan manajemen 

operasional di dalam organisasi. 

Sistem informasi sangat diperlukan sebuah paradigma perencanaan, perancangan 

dan pengelolaan suatu sistem informasi yang bias akita sebut arsitektur enterprise. 

Beberapa diantaranya seperti TOGAF ADM, EAP dan lainnya. (Yunis dan surendro, 

2009). 

3.1 Pembahasan 

 Perancangan dimulai dengan penetapan rumusan masalah, tujuan dan ruang lingkup, 

ADM (Arsitektur Development Method) adalah sebuah metode dari TOGAF yang terdiri 

dari 8 fase dalam pengembangan dan pemeliharaan  Teknik arsitektur dari suatu organisasi. 

Berikut adalah susuna dari kedelapan fase ADM : 

No.   

1 Fase 

Prelimiunary 

Fase persiapan yang terdapat beberapa tahapan yaitu 

perancanaan aristektur dan identifikasi 5W + 1H. 

2 Arsitektur 

Vision 

Architecture Vision bertujuan untuk melakukan 

perangancangan sistem informasi desa yang selaras Degnan 

kebutuhan user di desa, sehingga menghasilkan model 

arsitektur yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja staff 

desa dalam melakukan pelayanan terhadap masyarakat. 

3 Arsitektur 

Bisnis 

Arsitektur bisnis merupakan tahap dari pemodelan arsitektur 

proses pelayanan desa sesuai dengan fungsi bisnis utama. 
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4 Arsitektur 

sistem 

informasi 

 Arsitektur system informasi. Biasanya dibagi menjadi 2 

1. Arsitektur aplikasi 

Yang pertama dilakukan pengidentifikasian pada 

aplikasi tersebut jenis aplikasi yang dibutuhkan 

untuk mengolah data dan mendukung aktifitas di 

desa. 

2. Arsitektur data  

Identifikasi seluruh bagian komponen data yang 

berguna yang digunakan untuk menghasilkan 

informasi yang dibutuhkan desa 

5 Arsitektur 

teknologi 

Digunakan untuk menggambarkan struktur teknologi yang 

dibutuhkan oleh desa untuk menunjang operasional aplikasi 

yang telah dimodelkan pada arsitektur aplikasi 

6 Opportunities 

and solution 

Di fase ini penjabaran dari analisis gap dari fase arsitektur 

bisnis sampai fase arsitektur teknologi dan penghitungan 

perkiraan biaya dari sistem informasi desa. 

7 Rencana 

migrasi 

Ditahap ini dilakukan penjelasan tentang rencana migrasi 

dari sistem lama ke sistem yang baru dan ditahap ini sangat 

bergantung pada kesiapan enterprise dalam melakukan 

migrasi kesistem baru. 

8 Implementasi 

Governance 

Memberikan pengawasan arsitektur yang akan 

diimplementasikan. Di tahap ini dilakukan agar dapat 

memastikan bahwa pelaksaaan proyek sudah sesuai dengan 

arsitektur. 
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4.1 Ringkasan (Kesimpulan) 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini menghasilkan beberapa 

kesimpulan : 

1. Penelitian membuat suatu rencana arsitektur enterprise yang 

menggunakan TOGAF ADM. Pada penelitian ini membuat 

perancangan arsitektur enterprise dari sistem informasi desa yang 

terdiri dari 8 tahap. 

2. Hasi dari penelitian ini menggunakanTogaf ADM sebagai 

kerangka perencanaan sistem informasi desa mendapatkan hasil 

yang sesuai dengan visi dan misi dari desa. 
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